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ABSTRAK

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui prestasi kerja pasar lelang terhadap pemasaran
cabai di Desa Srigading, Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilaksanakan
di Pasar Lelang Pasir Makmur di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 — Desember 2022. Metode yang
digunakan pada penelitian ini merupakan metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu
petani cabai yang menjual hasil panen cabai di pasar lelang Desa Srigading Kapanewon
Sanden Kabupaten Bantul yang berjumlah 31 orang yang diambil berdasarkan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu deskriptif persentase.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
indikator yang berpengaruh pada prestasi kerja pasar lelang terhadap pemasaran cabai di
Desa Srigading, Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul yaitu loyalitas petani, pengetahuan
petani terhadap transaksi dan kepuasan.

Kata Kunci : Kinerja, Lelang, Cabai.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang terkenal memiliki Sumber Daya Alam yang
melimpah, selaku Negara Agraris sebagian besar penduduk Indonesia memiliki mata
pencaharian sebagai petani ataupun bercocok tanam yang menghasilkan produk pertanian.
Produk pertanian adalah bermacam komoditas pertanian yang bisa diperjual belikan ataupun
untuk digunakan secara individu semacam produk dari tanaman pangan, sayur-mayur, buah-
buahan, holtikultura dan lain-lain.

Petani perlu mengenali karakter dari produk yang ingin dipasarkan, beberapa karakter
pertanian seperti musiman, mudah rusak serta kualitas beragam. Karakter yang mudah rusak
ataupun tidak tahan lama bisa diakibatkan sebab rendahnya mutu atau kualitas penanganan
sehabis panen raya serta aspek lain yang terikat dengan karakter biologis, fisiologis produk
tersebut. Karakter musiman terkait dengan ketersediaan produk hasil pertanian, disaat panen
ketersediaan produk sangat melimpah dan sebaliknya dapat terjadi kelangkaan dalam
ketersediaan produk di pasar.

Salah satu hasil pertanian yaitu Cabai (Capsium Annum L.) merupakan salah satu
komoditas sayur-mayur yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Aktivitas
pemasaran hasil panen para petani dibutuhkan pemahaman mengenai fungsi dari pemasaran
antara lain barang dapat dikenal calon pembeli, tingkatkan target penjualan, menaikkan
keuntungan, memperluas jaringan bisnis dan mengenali sikap konsumen. Sebagian besar
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penduduk Indonesia yang bermata pencaharian sebagai petani, hasil panen para petani dapat
dijual langsung ke tengkulak, pasar konvensional atau pasar tradisional.

Komoditas cabai sering mengalami fluktuasi yang tinggi, disaat panen raya cabai harga
dapat melambung tinggi pada suatu waktu, kemudian jatuh pada waktu tertentu, hal lain juga
disebabkan oleh karakter produk seperti musiman, mudah rusak dan kualitas beragam
sehingga membutuhkan mekanisme yang baik agar dapat meminimalisirkan fluktuasi.
Mekanisme tersebut diatasi dengan dibentuknya pasar lelang, pemerintah mendirikan pasar
lelang dengan tujuan mampu menaikkan posisi tawar petani.

Riadi, Muchlisin (2020) Pasar lelang memiliki tujuan untuk meningkatkan posisi tarik-
menarik atau tawar-menawar, yang mendukung ketersediaan produk baik kuantitas maupun
kualitas untuk meningkatkan kesejahteraan para petani. Baik atau buruk dari pasar lelang
dipengaruhi oleh komoditas yang dilelang dan kinerja para petugas pasar lelang. Pasar lelang
sebagai penghubung antara produsen dan konsumen, pasar lelang diharapkan dapat
membantu para petani yang terkena dampak permainan harga dan menaikkan harga yang
membantu para petani.

Desa Srigading, Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta salah satu daerah yang memiliki pasar lelang komoditas cabai, pasar lelang Desa
Srigading membantu memasarkan hasil panen raya para petani Desa Srigading dan
sekitarnya. Kinerja pasar lelang penting untuk diteliti dikarenakan dapat mengetahui
bagaimana pembentukan harga yang terjadi melalui interaksi tanpa paksaan dari siapapun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Lelang Pasir Makmur Desa Srigading, Kapanewon
Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2022 — Desember 2022.

Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang mendeskripsikan ataupun menggambarkan keadaan kinerja pasar
lelang terhadap pemasaran cabai di Desa Srigading.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu salah satu teknik dengan mengambil suatu pertimbangan untuk
pengambilan sampel penelitian (Notoatmojo, 2010). Dalam hal ini, narasumber yang ditunjuk
adalah petani cabai yang memasarkan hasil panen cabai di pasar lelang Desa Srigading
Kapanewon Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
sampel 31 responden.

Metode pengambilan dan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan
sistematis mengenai proses berlangsungnya kegiatan kemudian dilakukan pencatatan.
Melalui metode observasi ini, peneliti ingin mengamati kegiatan-kegiatan kinerja pasar
lelang Desa Srigading.

2. Wawancara merupakan suatu pembicaraan tanyajawab antara dua orang atau lebih
secara lisan ataupun tulisan. Wawancara dilakukan oleh peneliti dan narasumber, yang
dimaksud narasumber adalah para petani yang ikut serta dalam kegiatan pasar lelang
dan menjual hasil panen raya.

3. Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan
terkait dengan data yang diperlukan dalam penelitian kepada narasumber.

4. Dokumentasi merupakan pengambilan data dengan menulusuri dokumen atau data yang
berkaitan dengan kegiatan pasar lelang di Desa Srigading.
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5. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, metode ini dapat
mendeskripsikan situasi lapangan dengan melakukan pengamatan yaitu menentukan
terbuktinya kinerja pasar lelang dalam berbagai data yang dikumpulkan dan mengetahui
proses kegiatan pasar lelang dari awal sampai akhir. Teknik dalam analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif persentase.

Pembagian interval pada setiap masing-masing kelas memakai rumus sturgess, ialah:
nilai tertinggi—nilai terendah

Panjang interval kelas= kelas interval (3)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Tabel 1 Identitas responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Laki-laki 31 100
2. Perempuan 0 0

Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden di Desa Srigading yang diambil
merupakan peserta dan petugas pasar lelang yang datang dan ikut serta dalam kegiatan
pasar lelang. Untuk responden petani keseluruhan berjumlah 31 orang persentase 100%
dengan berjenis kelamin laki-laki. Pada saat melakukan wawancara terhadap petani tanpa
disengaja mendapatkan responden yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2 Identitas responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. <30 1 3,2
2. 30-50 14 45,2
3. >50 16 51,6
Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden di Desa Srigading mencakup
berbagai kategori usia. Usia dibawah 30 tahun dengan jumlah 1 orang persentase 3,2%, usia
30 sampai 50 tahun dengan jumlah 14 orang persentase 45,2% dan diatas 50 tahun dengan
jumlah 16 orang persentase 51,6%. Mayoritas usia responden berada pada usia diatas 50
tahun dengan persentase 51,6%.

Petani dengan umur dibawah 30 tahun masuk kategori masa dewasa awal, umur 30
sampai 50 tahun masuk kategori masa dewasa akhir dan umur diatas 50 tahun masuk
kategori masa lanjut usia (lansia). Sehingga mayoritas usia responden berada pada usia
diatas 50 tahun dengan persentase 51,6%.
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Tabel 3 Identitas responden berdasarkan luas lahan

No Luas Lahan(m?) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. <1000 1 3,2
2. 1000- 4000 25 80,7
3. >4000 5 16,1

Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden petani cabai di Desa Srigading
Kapanewon Sanden memiliki luas lahan yang beragam diantaranya luas lahan kurang dari
1000m? 1 orang, 1000m? sampai 4000m? jumlah 25 orang dan diatas 4000m? jumlah 5 orang.
Mayoritas luas lahan petani berada p ada luas lahan 1000m? sampai 4000m? dengan
persentase 80,7%. Dari luas lahan diatas yang beragam, semakin sempit lahan usaha tani,
maka semakin tidak efisien usatani yang dikerjakan kecuali usaha tani tersebut dapat dikelola
dengan baik dan benar.

Tabel 4 Identitas responden berdasarkan kepemilikan lahan

No Luas Milik Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Milik Sendiri 30 96,8
2. Penyewa 1 3,2
3 Penggarap 0 0
Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden di Desa Srigading Kapanewon
Sanden yang di temui pada saat wawancara mayoritas memiliki lahan sendiri untuk menanam

cabai, sedangkan petani yang tidak memiliki lahan dapat menyewa lahan milik orang lain.

Tabel 5 Identitas responden berdasarkan jumlah cabai yang dijual

No Hasil (kg) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. <50 12 38,7

2. 50 - 100 12 38,7

3. >100 7 22,6
Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022

Berdasarkan tabel 5 menunujukkan bahwa responden petani cabai di Desa Srigading
Kapanewon Sanden rata rata dapat menghasilkan panen 50-100 kg dengan jumlah 12 orang
persentase 38,7%, dibawah 50 kg sebanyak 12 orang persentase 38,7% dan diatas 100 kg
dengan jumlah 7 orang persentase 22,6%. Petani yang memanen cabai tetapi tidak maksimal
dari hasil panen sebelumnya dapat diakibatkan karena cuaca yang memburuk seperti hujan
secara terus menerus dan kurangnya tenaga kerja.
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Tabel 6 Identitas responden berdasarkan penerimaan

No Penerimaan (Rp/sehari penjualan) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. < 500.000 9 29

2. 500.001 - 1.000.000 15 48,3

3. >1.000.001 7 22,6
Total 31 100

Sumber: Analisis Data Petani, 2022

Berdasarkan tabel 6 menunujukkan bahwa responden di Desa Srigading Kapanewon
Sanden rata-rata penerimaan dalam sehari penjualan Rp500.001 sampai Rp 1.000.000. Data
diatas diambil dalam sehari penjualan pada tanggal 29 November 2022 dengan harga lelang
Rp11.220 per kg. Harga lelang dikali dengan jumlah cabai yang terjual. Penerimaan dari cabai
yang terjual diberikan maksimal waktu 3 hari oleh petugas pasar lelang.

Kinerja Pasar Lelang
Kinerja pasar lelang terhadap pemasaran cabai di Desa Srigading Kapanewon Sanden
Kabupaten Sleman, berdasarkan indikator loyalitas petani, pengetahuan petani terhadap
transaksi dan kepuasan. Hasil prestasi kerja pasar lelang terhadap pemasaran cabai dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Loyalitas Petani tentang Pasar Lelang Cabai
Loyalitas petani merupakan aspek yang dapat diukur dari setiap petani yang
memasarkan suatu produk ataupun jasa yang diberikan oleh organisasi dengan tingkatan
konsistensi. Loyalitas petani juga merupakan kecenderungan oleh penjual yang masih
tetap memasarkan barang dan jasa pada organisasi tersebut

Tabel 7 Ketentuan penilaian loyalitas petani tentang pasar lelang di Desa Srigading
Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1 =8 Baik 31 100
2 4-7 Sedang 0 0
3 <3 Rendah 0 0
Jumlah 31 100

Sumber: Analisis Data, 2022
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Berdasarkan tabel 7, loyalitas petani tentang pasar lelang di Desa Srigading
Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul dapat disajikan pada Gambar 1.

Loyalitas Petani tentang pasar lelang cabai di Desa
Srigading Kabupaten Bantul
150
100
100

50 31
0

Baik Sedang Rendah

Jumlah Responden
o
o
o

6,1-9 3,1-6 0-3

Frekuensi Persentase (%)

Gambar 1 Loyalitas Petani tentang Pasar Lelang Cabai di Desa Srigading Kapanewon
Sanden Kabupaten Bantul

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 1 diatas dapat menunjukkan bahwa loyalitas
petani tentang pasar lelang cabai di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten
Bantul masuk pada kategori baik dapat dilihat dari data diatas dengan persentase 100%.
Petani yang mejawab setiap kuesioner yang diberikan dapat disimpulkan bahwa petani
tetap memasarkan hasil panen cabai berikutnya di pasar lelang tidak di tempat yang lain.

. Pengetahuan petani terhadap transaksi tentang Pasar Lelang Cabai

Pengetahuan petani terhadap transaksi merupakan pemahaman dari sistem atau
proses yang diberikan petugas pasar lelang kepada petani. Pengetahuan petani terhadap
transaksi dimulai dari para panitia lelang memberikan informasi terkait SOP yang terdapat
di pasar lelang pasir makmur seperti minimal cabai yang dilelang, kualitas cabai yang
diinginkan dan lain lain.

Pengetahuan petani terhadap transaksi dengan pembentukan harga secara
transparan, petani dapat lebih tahu kisaran harga cabai yang diterima nantinya. Berikut
disajikan tabel hasil kuesioner mengenai aspek pengetahuan petani terhadap transaksi:

Tabel 8 Ketentuan penilaian pengetahuan petani terhadap transaksi tentang pasar
lelang di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1 24 Baik 0 0
2 2-3 Sedang 31 100
3 <1 Rendah 0 0
Jumlah 31 100

Sumber: Analisis Data, 2022
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Berdasarkan tabel 8, pengetahuan petani terhadap transaksi tentang pasar lelang
di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul dapat dilihat pada gambar 2
dibawabh:

Pengetahuan petani terhadap transaksi pasar
lelang di Desa Srigading Kapanewon Sanden
Kabupaten Bantul

c 120 100
_g 100
o 80
(%]
& 60
S 40 31
E 20 0 0 . 0 o
0
Baik Sedang Rendah
4 2-3 0-1
M Frekuensi 0 31 0
Persentase (%) 0 100 0
B Frekuensi Persentase (%)

Gambar 2 Pengetahuan petani terhadap transaksi tentang pasar lelang di Desa
Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 2 diatas dapat menunjukkan bahwa
pengetahuan petani terhadap transaksi tentang pasar lelang cabai di Desa Srigading
Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul dirasa cukup baik, sebab seluruh jawaban dari
kuesioner yang ditanyakan kepada responden bisa dimengerti cukup baik dengan
persentase 100% pada kategori sedang.

3. Kepuasan Petani tentang Pasar lelang

Kepuasan petani terhadap seluruh proses kegiatan pasar lelang dengan
mendeskripsikan proses lelang, harga cabai yang diterima petani, jumlah cabai yang yang
dipasarkan sampai transaksi akhir selesai. Kepuasan dapat diterima dari suatu jasa yang
diberikan pasar lelang kepada petani, kepuasan tersebut diperoleh dari pelayanan jasa
dengan baik. Apabila pasar lelang memberikan layanan yang baik kepada petani, hal
tersebut membuat adanya perasaan puas, rasa bahagia serta kelegaan baik pada petani
atau petugas pasar lelang (Agustin, Nugroho, Masyhuri. 2021)

Tabel 9 Ketentuan penilaian kepuasan petani tentang pasar lelang di Desa
Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 29 Baik 18 58
2 5-8 Sedang 13 42
3 <4 Rendah 0 0
Jumlah 31 100

Sumber: Analisis Data, 2023
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Berdasarkan tabel 9, kepuasan petani tentang pasar lelang di Desa Srigading
Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawabh.

Kepuasan Petani tentang pasar lelang di Desa
Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten

Bantul
80 58
g 0 18 -
5 20 + 0—0
Y 0
(%] .
2 Baik Sedang Rendah
E 8-11 4-7 0-3
g Frekuensi 18 13 0
Tl Persentase (%) 58 42 0
Frekuensi Persentase (%)

Gambar 3 Kepuasan Petani tentang Pasar Lelang di Desa Srigading Kapanewon
Sanden Kabupaten Bantul

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 3 diatas dapat menunjukkan bahwa kepuasan
petani tentang pasar lelang cabai di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten
Bantul dirasa lumayan baik, sebab separuh jawaban dari kuesioner yang ditanyakan
kepada responden bisa dimengerti dengan baik, 42% kepuasan responden berada pada
kategori sedang dengan jumlah responden 13 orang, dan 58% kepuasan responden
berada pada kategori baik dengan jumlah responden 18 orang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Kinerja pasar lelang
terhadap pemasaran cabai di Desa Srigading Kapanewon Sanden Kabupaten Bantul terdapat
tiga indikator yang berpengaruh pada prestasi kerja proses lelang yaitu loyalitas petani,
pengetahuan petani terhadap transaksi dan kepuasan. Pada loyalitas petani, pasar lelang
masih tidak loyal terhadap petani dikarenakan masih menjual produk hasil sortasi yang layu
di luar pasar lelang dengan memasarkan ke penjual cabai giling dengan separo harga lelang
dan indikator pengetahuan petani terhadap transaksi, proses transaksi tidak dilakukan secara
langsung membutuhkan waktu kurang lebih 3 hari.
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